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BAB V 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa :  

a. RA Tadika Adnani memiliki lima orang anak yang mengalami speech 

delay. Pada setiap anak memiliki gejala yang berbeda seperti gejala yang 

dialami oleh anak speech delay seperti artikulasi yang tidak jelas, 

gangguan pada saat bersuara, masalah kefasihan dan kosa kata yang 

terbatas. Namun mesikupun peserta didik Speech Delay  mengalami 

gangguan pada saat berbicara, peserta didik speech delay  memiliki 

perkembangan yang sama dengan peserta didik pada umumnya hanya 

berbeda pada perkembangan bahasa perkembangan bahasa. Namun, 

keadaan komunikasi dengan lingkungan sekitar peserta didik speech delay  

tergolong pada komunikasi yang aktif dan pasif karena ada beberapa yang 

aktif dan ada beberapa yang pasif. Keadaan peserta didik yang mengalami 

speech delay pada saat proses belajar berbeda-beda pada masing-masing 

peserta didik, ada yang aktif, pendiam dan ada yang mengikuti alur 

pembelajaran serta mudh bosan. Akibat perbedaan gejala dan gaya belajar 

yang di alami oleh  peserta didik speech delay membuat kemampuan yang 

dimiliki oleh peserta didik speech delay pun berbeda seperti 

kemampuannya hanya pada bidang permainan seperti bermain balok dan 

puzzle, mudah bergaul dengan lingkungan sekitarnya, mampu membaca 

dan berhitung dengan baik dan memiliki rasa peduli terhadap temannya. 

b. Menghadapi atau menangani anak yang mengalami gangguan berbicara 

atau  speech delay bukan hal yang mudah, harus menggunakan strategi 

yang tepat dan cocok. Guru di RA Tadika Adnani menggunakan strategi 

pembelajaran langsung, pembelajaran individual dan pembelajaran 

kelompok. Dimana strategi ini diangap tepat menjadi solusi atas gejala 

yang dialami oleh peserta didik speech delay. Strategi digunakan guru 

didalamnya masih terdapat cara atau trik yang dilakukan guru pada saat 

menghadapi peserta didik speech delay yaitu dengan memberikan arahan, 
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bimbingan dan melatih anak menggunakan metakognitif, mengajak anak 

belajar sambil bermain, mengajak anak bercerita pengalaman atau hal lain, 

megajari dan mendampingi anak, memberikan perhatian lebih dan 

melibatkan anak dalam proses pembelajaran. Bukan hanya itu, guru juga 

menyiapkan cara untuk menghadapi peserta didik yang merasa bosan 

dengan pembelajaran yaitu dengan cara memberikan sedikit hiburan 

berupa ice breaking, mengajak peserta didik melakukan permainan dengan 

gerak tubuh dan nyanyian, memberikan reward kepada peserta didik, 

mengajak peserta didik bercerita  serta memulai pelajaran yang diawali 

dengan bermain terlebih dahulu. Meskipun guru memiliki strategi, tidak 

menutup kemungkinan bahwa guru juga mengalami kendala pada saat 

berhadapan dengan anak speech delay.  Adapun kendalah tersebut adalah 

kurang mengerti dengan perkataan anak, harus berbicara berulang-ulang 

dengan anak, harus jeli dengan apa yang katakana oleh pserta didik dan 

dan harus memberikan perhatian lebih kepada peserta didik speech delay. 

2. Saran 

a. Diharapkan kepada guru untuk lebih memperhatikan anak yang mengalami 

gangguan pada perkembangan berbicara seperti speech delay.   

b. Diharapkan agar guru menggunakan strategi dalam mengahadapi anak 

yang mengalami gangguan speech delay.   
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